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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan beberapa hal mengenai 

perbaikan tata letak gudang dan alur perpindahan bahan baku yang diperbaiki 

dengan metode shared storage. Berikut merupakan kesimpulan yang dapat diambil 

pada penelitian ini. 

1. Tata letak gudang bahan baku yang digunakan oleh PT Best Jeans Indo 

Citranusa saat ini memiliki penempatan bahan baku yang kurang teratur dan 

tercampur dengan barang lain, yang karena diakibatkan oleh keterbatasan 

tempat. Hasil simulasi yang didapatkan adalah berdasarkan jarak dan rata-

rata waktu. Jarak yang dibutuhkan untuk menempuh mesin 1 hanean dari 

gudang bahan baku adalah 36,12 m, dengan hasil kuantitatif simulasi 

terhadap rata-rata waktu dalam sistem adalah 373,64 menit. Dari hasil 

simulasi ProModel mendapatkan hasil berupa persentase dari waktu 

perpindahan saat ini, yaitu menghasilkan selisih antara persentase dalam 

operasi dan dalam perpindahan yaitu hanya 2%. Hal ini menggambarkan 

kondisi alur perpindahan hanya memiliki selisih yang sedikit dan 

menghasilkan ketidakefisienan, munculnya waste, dan kerugian dari proses 

perpindahan bahan baku saat ini. 

2. Hasil perbaikan tata letak dan alur perpindahan pada gudang bahan baku 

dan barang jadi yang diusulkan menggunakan metode shared storage 

menghasilkan banyak dampak positif. Hasil simulasi yang didapatkan 

adalah berupa jarak perpindahan bahan baku yang diusulkan berukuran 23,5 

m, dengan rata-rata waktu dalam sistem adalah sebesar 167,47 menit. Hasil 

yang dapat dikatakan bahwa model simulasi ini optimal adalah berdasarkan 

jumlah output yang dihasilkan pada simulasi terkait, yang mana jumlah 

output benang mentah pada perpindahan usulan ini adalah sebanyak 360 

unit. Terdapat juga hasil persentase dalam operasi dan perpindahan pada 

usulan ini yang menghasilkan selisih sebesar 28,79%. Hal ini berarti 

perbandingan waktu perpindahan dalam operasi dengan perpindahan lebih 

baik dan cukup jauh dibandingkan selisih sebelumnya (tata letak saat ini). 
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3. Perbandingan hasil dari antara tata letak dan alur perpindahan gudang bahan 

baku saat ini dengan gudang usulan menggunakan metode shared storage, 

menghasilkan selisih jarak diantaranya adalah 57,58 m dan persentase 

perbandingan jarak sebesar -23,98%. Selain perbandingan jarak, juga 

membandingkan hasil simulasi ProModel berdasarkan durasi/waktu 

diantaranya. Total waktu yang dihasilkan dari simulasi ini adalah terhadap 

rata-rata waktu dalam sistem (in system), memiliki selisih 206,17 menit dan 

juga memiliki total persentase sebesar -55,17% antara durasi alur 

perpindahan saat ini dengan yang usulan. Besar persentase tersebut dapat 

diartikan bahwa waktu dalam sistem turun 55,17% dari rata-rata saat ini 

dengan usulan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa durasi waktu simulasi 

usulan ini memiliki nilai efisiensi yang tinggi dan memiliki perbandingan 

yang cukup besar dibandingkan tata letak sebelumnya (saat ini). 

 

5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian ini adalah. 

1. Perusahaan dapat merubah penempatan bahan baku serta alur perpindahan 

yang mana merupakan poin krusial bagi proses produksi. Diantaranya 

perusahaan dapat: 

- Meletakkan bahan baku pada satu area produksi saja, yaitu gudang 

bahan baku sendiri, 

- Menggunakan atau memilih jalur yang memungkinkan dapat 

meminimalisir waktu dan ruang untuk memindahkan bahan baku, 

- Membuat pintu keluar-masuk perpindahan bahan baku lebih luas agar 

alat material handling (handclift) dapat dilewati oleh 2 buah alat 

tersebut.  

2. Dalam segi sumber daya manusia, dapat disarankan kepada perusahaan 

untuk membuat SOP (Standard Operational Procedure) alur perpindahan 

proses produksi. Yang mana dari SOP tersebut, karyawan atau operator 

mengetahui jumlah bahan baku yang dibutuhkan, serta alat dan alur 

perpindahan yang digunakan untuk proses perpindahan bahan baku maupun 

proses perpindahan produksi keseluruhan. Dengan adanya pengurangan job 
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description, maka para karyawan dapat mempercepat melakukan tanggung 

jawabnya. Hal ini dapat mempermudah karyawan atau penanggung jawab 

untuk mengerjakan pekerjaannya. 

3. Perusahaan dapat mengambil cara lain dalam melakukan proses 

perpindahan. Dari segi material handling, disarankan bahwa perusahaan 

dapat menambahan alat material handling yaitu 1 buah handclift yang 

dimanfaatkan untuk memperbanyak perpindahan dibandingkan yang 

sebelumnya harus melakukan perpindahan berkali-kali, sehingga bahan 

baku yang dibutuhkan pada mesin hanean dapat terpenuhi secara cepat.  

4. Perusahaan saat ini sedang membuat gedung baru yang masih direncanakan 

fungsi dari gedung tersebut. Jika dapat disarankan adalah gedung tersebut 

dijadikan sebagai gudang barang jadi dan juga ruang inspeksi. Sehingga 

gudang bahan baku saat ini dapat digunakan hanya sebagai tempat 

penyimpanan bahan baku saja dan bukan barang jadi juga. 

5. Gedung baru yang sedang dibuat saat ini, penulis menyarankan bahwa 

gedung tersebut dapat digunakan sebagai tempat atau area atau gudang 

finished product. Yang dimana gedung tersebut berada pada sisi timur 

pabrik dan dekat dengan mesin produksi utama. Sehingga layout yang dapat 

diusulkan adalah ruang inspeksi (packaging dan labelling) dan gudang 

barang jadi dapat ditempatkan pada gedung baru tersebut. 
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